BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
M etode Penélitian

Penelitian Tindakan Kelas merupakan model yang lildipdalam
penelitian ini. Penelitian Tindakan Kelas adalatatsupenelitian tindakan
dalam bidang pendidikan yang bertujuan untuk mebgler atau
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas (Kasboll@98:15 dalam Aisyah,
2008:36). Penelitian tindakan kelas merupakan bagdii penelitian kelas
yang dilakukan oleh guru/pengajar. Jenis peneliimarbertujuan menemukan
solusi permasalahan proses belajar mengajar, diyt untuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa, inovasi proses belajar gagm, dan mengembangkan
pemahaman serta keahlian melaksanakan prosesrlme&gajar.

Dalam penelitian tindakan kelas ini dipilih modgbiral Menurut
Kemmis dan Taggart Mc. (1998 dalam Aisyah 2008 hyhitu model siklus
yang dilakukan secara berulang-ulang dan berkekmjysiklus spiral) artinya
semakin lama diharapkan semakin meningkat penaapeiailnya. Penelitian
tindakan kelas model Kemmis dan Taggart Mc. iniupakan pengembangan
dari konsep dasar dari berbagai model penelitiadakan kelas (classroom
action research) yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin. Penelitiamdfikan kelas
merupakan suatu rangkaian lengkapspiral of stefs) yang terdari dari 4
komponen. Komponen-komponen tindakan kelas itu irterdari: (1)

perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, Jlaeflgksi.
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Rencana %

Refleksi Tindakan
K Pengamatan/

Observas

Gambar 3.1

Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Saraswati (dalam Fitriah, 2003: 21) yang diadajgtasiHopkins

Desain penelitian lainnya juga dapat dilihat padanligar 3.2 dibawah ini:

Permasalahan Pgrencanaa Pglaksanaa
Tindakan 1 Tindakan 1

/ Refleks Pengamatan/Pengumpulan Da
Perencanaa Pelaksanaa
/ Refleks < Pengamatan/Pengumpulan Da

Apabila ——
Dilanjutkan ke
siklus berikutnya

masalah belum
terselesaikan

Spiral penelitian PTK digambarkan oleh Arikuntaggt2007:24 dalam Rismawati,

2009, hal.36.

Permasalahan
baru hasil
seleksi
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Desain penelitian lain dapat dilihat pada gambad8bawah ini:

Refleksil

A

Identifikasi masalah

Rumusan

|

Penyusunan Rence Tindakat

Siklus |

Y

Pelaksanaa
Tindakan

Observasi Pelaksanaan Tinda 4—‘

A 4

Refleksi Il

A

Penyusunan Rence Tindakar

Siklus Il

A 4

Pelaksanas
Tindakan

Refleksi lll

Observasi Pelaksane Tindakar

p—

Penyusunan Rencana Tindal

Siklus IlI

A\ 4
Pelaksanaa
Tindakan

| A

Observasi Pelaksanaan Tinda

A

A 4

Rencana Selanjutn

Desain Penelitian Tindakan Kelas (Kasihani Kashol£97/1998 dalam Cahye,

2008.hal 36)

Pada dasarnya desain Penelitian Tindakan Kelas ssaj@ Pada

penelitian ini penulis memilih desain penelitian maut Kasbulloh karena

dirasakan mudah bagi penulis.
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Tujuan penerapan Penelitian Tindakan Kelas (PTHardgpendidikan
dan pembelajaran adalah untuk memperbaiki dan mkaikan kualitas
praktek pembelajaran secara berkesinambungan gehmgningkatkan mutu
hasil instruksional; mengembangkan mutu keterampgaru; meningkatkan
relefansi; meningkatkan efisiensi pengelolaan iksiional serta menumbuhkan
budaya meneliti pada komunitas guru (Wibawa, 209& dalam Cahye,

2008:37).

Prosedur Penelitian

Sesuai dengan model Penelitian Tindakan Kelas (PpkKysedur
penelitian yang akan ditempuh adalah suatu bentogep pengkajian berdaur
siklus yang terdiri dari empat tahapan dasar yaafing terkait dan

berkesinambungan yaitu:

MERENCANAKAN MELAKUKAN TINDAKAN

MENGAMATI/OBSERVASI MEREFLEKSI

Gambar 3.4: Kajian Berdaur 4 Tahap PTK menurut Kedtan Mc. Taggart
(Kasihani Kasbollah, 1997/1998 dala@ahye, 2008.hal 38

Pada gambar diatas tampak terlihat bahwa didaldakgsnan tindakan

PTK mulai dari tahap rencana, tindakan observasirdfeksi merupakan tahap
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yang saling berhubungan antara yang satu dengam lgaimya, mulai dari
rencana kemudian diadakannya tindakan dan obselatashasilnya direfleksi.

Pada tahap pertama, yaitu tahap perencanaan. Yang dilakukan pada
tahap ini adalah menyusun rencana pembelajaranmaaryusun instrument.
Pada tahap ini merencanakan tindakan apa yang dikaksanakan untuk
memperbaiki, meningkatkan atau merubah prilaku siaap sebagai solusi.
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apengapa, kapan, dimana,
oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut didakulkalam pelaksanaan
pembelajaran rencana tindakan dalam rangka pemeldituangkan dalam
bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Tahap kedua yaitu pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini impitase
atau penerapan isi rencana tindakan di kelas yeag diteliti. Hal yang perlu
diingat adalah bahwa dalam tahap kedua ini pelaksdaau guru berusaha
mentaati apa yang sudah dirumuskan dalam rencadakin. Dalam refleksi,
keterkaitan antara pelaksanaan dengan perencaadardiperhatikan.

Tahap ketiga yaitu observasi. Kegiatan pengamatan yang dilakuka
oleh pengamat (baik oleh orang lain° maupun gurudiggn Seperti telah
dijelaskan sebelumnya bahwa kegiatan pengamatatidak terpisah dengan
pelaksanaan tindakan karena pengamatan dilakukda paktu tindakan
sedang dilakukan.

Tahap terakhir vyaitu refleksi. Kegiatan ini dilakukan untuk

mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. akagirefleksi ini
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dilakukan setelah guru sudah selesai melakukanakar kemudian
berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikaneimghtasi kegiatan yang
dilaksanakan. Kemudian evaluasi yang dilakukan pakap refleksi ini adalah
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Selanjutnyaenas melakukan
observasi dengan mengamati proses pembelajarani ohala awal sampai
akhir, yang diobservasi adalah kegiatan guru dawasi selama proses
pembelajaran. Tahap refleksi dijadikan patokan kimencana selanjutnya.
Setiap tahapan ini dilaksanakan secara terus neneghingga perlu
pengembangan.

Penulis merencanakan penelitian ini sebanyak tiklassyang setiap
siklusnya terdiri atas satu tindakan. Dalam peiaelitindakan kelas istilah
tindakan dipahami sebagai aktivitas yang direncamaengan sistematis untuk
menghasilkan perbaikan dalam proses pembelajarak mmendapatkan hasil
belajar yang lebih baik.

Untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas dikaku berbagai
tahapan yang meliputi tahapan perencanaan, tindakaervasi dan refleksi.

1. Perencanaan
a. Permintaan izin surat penelitian kepada Prodi PGSD
b. Permintaan izin penelitian di SDN 3 Cibogo Kecamnat.embang
Kabupaten Bandung barat kepada Kepala sekolahutarkglas IV.
c. Observasi. Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatgambaran awal

tentang kegiatan belajar mengajar khususnya mddggappn matematika
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kelas IV SD. Kegiatan observasi langsung dilakukéeh peneliti saat
melakukan pembelajaran di kelas IV karena penelitida bersamaan
dengan dilaksanakannya Program Latihan Profesi)PLP

d. Melakukan telaah terhadap jadwal pelajaran yangdadamenjadwalkan
mata pelajaran matematika untuk melaksanakan pefabsh dengan
menggunakan pendekatan realistik = dalam upaya miatien
kemampuan penalaran matematika siswa.

e. Melakukan telaah terhadap pokok bahasan mata pmlaj@atematika
dikelas IV semester Il yang akan diajukan sesuagde jadwal pelajaran
yang berlaku.

f. Melakukan telaah terhadap kurikulum mata pelajareatematika yang
harus disampaikan pada semester Il. Dari hasiateterhadap tujuan,
pembelajaran, isi materi dan buku sumber akan tditan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan harapan agar digpagkan untuk
membantu siswa dalam mempelajari materi matematikaaya lebih
meningkat hasil pembelajarannya.

g. Menyusun Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPRJs dikdengan
materi Pecahan dengan menggunakan pendekatartikeaiklus | ini
terdiri atas satu tindakan.

2. Pelaksanan Tindakan
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dengan nmerkgun

pendekatan realistik pada mata pelajaran matematiktuk meningkatkan
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kemampuan penalaran matematik siswa, diupayakatasekan tahapan-
tahapan yang telah direncanakan dan dipersiapkehusenya.

Pada tahap pelaksanaan tindakan, dilakukan presekgtajaran yang
menggunakan pendekatan realistik dengan waktu yhbgrikan 6 jam
pelajaran (3 x pertemuan) dalam tiga siklus yandjpuié materi pecahan
dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yakgridikan secara
kelompok dan lembar evaluasi yang dikerjakan serati@idu pada akhir
pembelajaran.

. Observasi

Selama pelaksanaan tindakan, guru menerapkan t@amiantauan
pada tiap tahapan penelitian dengan menggunakamafanbservasi yang
telah direncanakan dan dirumuskan sebelumnya. Raldap ini guru
melakukan pengamatan terhadap siswa saat pembeléj@rangsung.

. Refleksi

Melalui pedoman pengamatan atau alat pengumpul g telah
dipersiapkan sebelumnya dalam kegiatan tindakaakgahaan ini, maka
diperolen temuan data dan informasi-informasi yamsglanjutnya
direfleksikan untuk diadakan penyempurnaan-penyengaun lebih lanjut.

Pelaksanaan tindakan dari tiap siklus dapat dilireda tabel alur

desain penelitian di bawabh ini:
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Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN ®&o0go yang
berlokasi di Kecamatan Lembang Kabupaten BandwargtBsemester 2 tahun
ajaran 2009/2010. Jumlah siswa yang dijadikanesupgnelitian sebanyak 29

orang terdiri dari 11 orang siswa laki-laki dandt8ng siswa perempuan.

Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh kebenaran yang objektif dalam pempwlan data
diperlukan adanya instrumen sehingga masalah yéettiddapat direfleksi
dengan baik. Instrumen penelitian yang digunakdankumengumpulkan data.
1. Instrumen Pembelajaran
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP merupakan rangkaian dari langkah-langkah gualand
melaksanakan proses belajar mangajar di dalam.kelasini dilakukan
dengan maksud agar pembelajaran berlangsung tetaraterkontrol untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.

2. Instrumen Pengumpulan Data
a. Tes
Instrumen teknik tes yang digunakan dalam penelitid yaitu
berupa lembar soal dengan tujuan untuk mengukuil reéir
pembelajaran. Jenis tes yang digunakan adalahetadid berbentuk

isian. Dengan tes tertulis akan terlihat kemampiswa dalam berpikir
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matematika terhadap materi yang telah disampaile@mpla langkah-
langkah pengerjaan dari soal. Aturan penyekoranapaman untuk tes
tertulis mengacu kepada aturan penyekoran menubmaham dapat

dilihat pada tabel 3.1 di bawah ini:

Tingkat _ : _
Ciri jawaban siswa Nilai
Pemahaman
Seluruhnya Paham;  jawaban benar - dan 9
P) mengandung seluruh konsep ilmiah
Paham Jawaban benar dan mengandung r

Sebagian (PS) paling sedikit satu kesalahan konsep

Miskonsepsi | Jawabannya menunjukkan
Sebagian kesalahpahaman yang mendasar 2
(MS) tentang konsep yang dipelajari

_ Jawaban salah, tidak relevan atau

Tidak Paham

(TP) jawaban hanya mengandupg 1

pertanyaan serta jawaban kosong

Dari tabel tingkat pemahaman siswa menurut Abral{a804
dalam Cahye, 2008.hal.52) di atas dapat ditemukar yang diperoleh
dari data yang terkumpul kemudian dianalisis, apakswa tersebut ada
pada tingkat yang mana berdasarkan kriteria jawadbam tingkat

pemahamannya.
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b. Nontes
1. Observasi.

Observasi adalah suatu cara untuk mengungkap pikagl
siswa dalam belajar matematika. Sikap guru seftexaksi antara
siswa dengan guru selama proses pembelajaran gsulaon
Observasi ini dilakukan oleh guru dan rekan yangeht. Hasil
observasi ini dijadikan dasar refleksi dan tindajkang dilakukan.

2. Wawancara.

Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan datasgaimg
digunakan jika kita ingin mengorek sesuatu yangurbelbisa
terungkap dengan cara angket atau cara lainnyaff@Rds 2001:
109 dalam Nuriyanti, 2008.hal.31 ). Pedoman wawandan siswa
yang diwawancarai ditentukan terlebih dahulu. Waseaa ini
digunakan untuk mengetahui lebih lanjut terhadafa-data yang
diperoleh melalui teknik pengumpulan data lainya.

3. Angket.

Angket atau kuesioner adalah sekumpulan pernyatdan
pertanyaan yang harus dilengkapi oleh respondegasiememilih
jawaban atau menjawab pertanyaan pertanyaan mgalaban yang
sudah disediakan atau melengkapi kalimat dengamgisigiRusfendi
dalam Rahayu, 2002: 31). Angket yang digunakanndalanelitian

disusun dengan skala Lingkert. Skala sikap ini slisu dengan
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menggunakan empat item, yaitu SS (sangat setuj@etfju), STS
(sangat tidak setuju) dan TS (tidak setuju). Skédap tersebut berisi
8 buah pernyataan yang diguanakan untuk mengukumgggetahui
sikap siswa. Terhadap pembelajaran matematika yergggunakan
pendekatan realistik, Proses pembelajaran dan kasama terhadap
materi yang disampaikan dan faktor-faktor yang reéapkan
sulitnya siswa dalam penalaran matematik.

. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja siswa adalah lembar yang berisi soall-gang
harus dipelajari oleh siswa. Lembar Kerja Siswaatlagigunakan
untuk melihat hasil belajar siswa dan untuk mengitikasi
penguasaan pembelajaran siswa terhadap pembelajaBematika
yang sedang dipelajarinya. Data dari LKS ini diiath patokan dalam
merancang dan melaksanakan tindakan pembelajarekutbga.
Selain itu juga dapat digunakan untuk melihat pahaln hasil belajar

siswa.

. Hasil Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan aaittdain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pehgeta
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimilikiividdi atau
kelompok (Arikunta, 2002: 127 dalam Nuriyanti, 20@4.33).

Pemberian tes dalam penelitian ini bertujuan unto&ngetahui
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keragaman jawaban siswa dari soal-soal yang déreriklan
mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan siswamdal
menyelesaikan soal-soal realistik.

6. Foto.

“Foto adalah gambar, bayangan, pantulan ragam himia
seakan-akan tindakan pikiran” (Depdikbud, 1988: @dam Aisyah,
2008.hal.37). Foto menghasilkan data deskriptifgyamkup berguna,
digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dairya dianalisis

secara induktif.

Analisis Data
Setelah data diperoleh, maka dilakukan pengolafza ttrhadap data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatdifu berupa hasil tes penalaran
matematik sedangkan data kualitatif berupa andleshbar observasi, dan
wawancara.
Prosedur analisis dari tiap data yang diperoleardgenelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Pengolahan Data Kuantitatif
Data kuantitatif berasal dari tes siklus untuk mgnkemampuan penalaran
matematik. Setelah data kuantitatif diperoleh, reglanya dilakukan

langkah-langkah analisis sebagai berikut:
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a. Penskoran terhadap jawaban siswa terhadap soal tes.
b. Persentase tingkat keberhasilan belajar siswa &erkin skor yang

diperoleh dicari dengan mengguankan rumus:

. jumlah skor yang diperoleh
Per sentase kemampuan penalaran matematik = ! Skoi' . fal P X 100 %

Untuk mengklarifikasi kualitas kemampuan penalanaatematik
siswa, maka data hasil tes dikelompokkan dengargguerakan Skala
Lima (Suherman dan Kusumah, 1990: 272), yaitu ssb@agikut:

Tabel 3.2

Kriteria penentuan tingkat kemampuan sisva

Persentase Skor Total Siswa Kategori KemampuanaSisw
90% < A< 100% A (Sangat Baik)
75% < B< 90% B (Baik)
55% < C< 75% C (Cukup)
40% < D< 55% D (Kurang)
0% < E<40% E (Buruk)

Data hasil tes penalaran matematik siswa, selafguthanalisis
apakah mengalami peningkatan dari silus | ke siklkisis berikutnya
atau tidak. Selain itu, dari data hasil tes inigudapat dianalisis
ketuntasan belajar siswa dari siklus | ke siklidusi berikutnya.

Kriteria ketuntasan yang ditetapkan pada kurikuluh994
(Alhamidi, 2006: 41) adalah siswa dikatakan telahajar tuntas jika
sekurang-kurangnya dapat mengerjakan soal dengear Bebesar 65%

dari skor total. Sedangkan belajar secara klasikatakan baik apabila
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sekurang-kurangnya 85% jumlah siswa telah menc&eaintasan

belajar. Apabila siswa yang tuntas belajarnya hangacapai 75% maka
secara klasikal dikatakan cukup. Hasil belajarikidsdikatakan kurang

jika persentase siswa yang tuntas belajarnya kudarigg0%.

Data hasil tes kemampuan penalaran matematik alséitidakan
pembelajaran, ditentukan besarnya gain dengan tpedain sebagai
berikut :

g= (skor tessiklus ke-i+1)-(skor tes sikluske)

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan penalardenmsk
siswa dari setiap siklus tindakan pembelajaran yelgh dilakukan
dengan mengetahui gain rata-rata yang telah dirsasgkan
berdasarkan kriteria efektivitas pembelajaran mantitake (Wulan,
2009: 37 dalam Sufyani P). Rumus yang digunakaokuperhitungan
gain yang dinormalisasikan adalah:

(Skor tes siklus ke — i + 1) — (Skor tes siklus ke — i)
<g>=

(Skor maksimum) — (Skor tes siklus ke — i)

Adapaun kriteria efektifitas pembelajaran menuruakél R.R
adalah:

Tabel 3.3
Interprestasi Gain yang di nor malisasi
Nilai <g> I nter prestasi
0,00-0,30 Rendah
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Tinggi
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c. Perhitungan Daya Serap Klasikal

Jumlah siswa yang penguasaanya 265%

X 100%

Daya serap klasikal = .
Jumlah Siswa

d. Untuk menghitung nilai rata-rata data kuantitatihg berupa nilai siswa

dilakukan dengan membagi jumlah nilai oleh banyaksigwa.

XX
=
n
X = rata-rata
SXi  =jumlah nilai
n = jumlah siswa (Sudjana, 1996: 67 dalam Cap§89.hal.40)

2. Pengolahan Data kualitatif
a. Menganalisis Data Angket
Angket digunakan untuk mengetahui sikap siswa ti&apa
matematika dan model pembelajaran berbasis pr&eriskoran untuk
setiap kategori jawaban siswa pada pada anglatgkum dalam tabel

3.3 sebagai berikut:
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Tabel 3.4
Penskoran untuk setiap Kategori jawaban siswa pada angket

Kategori Jawaban Skor Pernyataan Positif
SS (Sangat Setuju) 4
S (Setuju) 3
TD (Tidak Setuju) 2
STS (Sangat Tidak Setuju) 1

Kemudian, skor rata-rata setiap siswa digunakankumenentukan
kategori siswa respon siswa terhadap angket. Uskiok siswa yang
rata-ratanya kurang dari, maka responnya termasu&g&ri respon
negatif. Untuk siswa yang skornya rata-ratanya sderegan 3, maka
responya termasuk kategori respon netral. Sedangkara yang skor
rata-ratanya lebih besar sama dengan 3, maka ngspmEIMasuk
kategori respon positif.

Setelah data hasil angket dianalisis dengan caraghmteng
persentase dari setiap jawaban siswa. Untuk menghpersentase data
digunakan rumus dari Kuntjaraningrat (Saripah, 2@®dalam Aisyah

2008 h.15):

f
P= 7 x100%
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Keterangan :

P = Presentase jawaban
F = freksejawaban
N = banyalmgsponden
100% = bilangatage

Setelah data dianalisis dengan menggunakan rumasasdi

kemudian persentase yang diperoleh ditafsirkanaletefsiran berikut:

Tabe 3.5
Klasifikasi Perhitungan persentase
Besar Persentase Tafsiran
0% Tidak ada
1% - 25% Sebagian kecll
26 % - 49 % Hampir setengahnya
50 % Setengahnya
51% - 75 % Sebagian besar
76 % - 99 % Pada umumnya
100 % Seluruhnya

b. Menganalisis Data Observasi dan Data Hasil wawancar

Data hasil observasi ini dirangkum dan diinter@si&an agar

kesesuaian antara pembelajaran yang dilakukan depgabelajran

yang seharusnya dapat dilihat. Data hasil wawandarsgan siswa
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dikelompokkan, kemudian dideskripsikan dalam katirdan disusun
53

dalam bentuk wawancara




